BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Tingkat berkembangnya ekonomi masyarakat dari dulu sampai saat
ini meningkat sangat pesat. Lembaga keuangan saat ini sangatlah penting
karena lembaga keuangan bukan hanya sebagai lembaga bisnis semata
melainkan suatu kebutuhan guna memenuhi kehidupan masyarakat. Dalam
rangka membangkitkan kembali perekonomian masyarakat terutama bagi
masyarakat yang membutuhkan modal dana untuk pengembangan usahanya
di masa krisis ekonomi saat ini. Lembaga keuangan sangatlah memiliki peran
penting sebagai pengumpul modal serta mengakumulasikan laba dan juga
berperan dalam pembentukan sistem ekonomi yang lebih adil. Dalam
pemberian pinjaman atau kredit dapat diberikan kepada siapapun yang mana
seseorang tersebut dapat melakukan perjanjian pinjaman antara pihak yang
memberikan pinjaman dengan pihak peminjam. Ketika perjanjian
peminjaman tersebut telah disepakati antara pihak satu dan lainnya maka
haruslah pemberi pinjaman untuk segera menyerahkan uang yang sebelumnya
telah disepakati untuk diberikan kepada peminjam.

Lembaga keuangan sangatlah penting dimana lembaga keuangan
memiliki peran penting dalam penyaluran kredit kepada masyarakat salah
satunya koperasi. Koperasi adalah badan usaha yang terdiri dari beberapa
orang dan juga koperasi merupakan badan hukum yang memegang prinsip
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untuk mensejahterakan para anggotanya dan berdasarkan dengan asas
kekeluargaan. Secara umum koperasi sebagai perkumpulan dari beberapa
orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk memperjuangkan
peningkatan suatu kesejahteraan ekonominya pada suatu lembaga yang
demokratis.? Tujuan koperasi yaitu untuk menciptakan masyarakat yang
sejahtera, mewujudkan masyarakat yang makmur serta adil sesuuai dengan
UU yang berlaku saat ini. Pada Undang-Undang Nomor 25 terkait koperasi
memberi arti yaitu lembaga koperasi merupakan usaha yang terdiri dari
seseorang dan lembaga hukum koperasi sesuai dengan prinsip prinsip yang
berlaku. 3

Koperasi juga merupakan suatu tempat kegiatan ekonomi dari rakyat
atau masyarakat dengan arahan supaya mempunyai skill untuk suatu lembaga
yang bermanfaat. Koperasi juga memiliki upaya yang dilakukan guna untuk
mencapai tujuan setiap kepentinggan bersama para anggotanya. Suatu sarana
yang digunakan untuk menampung pemikiran dan aspirasi dari rakyat
ataupun masyarakat maka dalam bidang ekonomi dibentuklah koperasi
simpan pinjam pada tiap tiap desa. Pada koperasi simpan pinjam didirikan
guna untuk melayani kebutuahan masyarakatnya sebagai penyalur pelayanan
kegiatan ekonomi dalam peminjaman modal. Peran koperasi di setiap desa
sangatlah berpengaruh penting untuk mewujudkan serta mengembangkan
perekonomian masyarakat yang lebih dengan menerapkan asas

kekeluargaannya. Dengan adanya koperasi merupakan harapan masyarakat.

2 Revrisond Baswir, Koperasi Indonesia, (Yogjakarta: BPEE-Yogjakarta, 2000), him.2
3 Penjelasan umum Undang -Undang Koperasi No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian



Bidang usaha koperasi yang kian hari semakin dibutuhkan masyarakat adalah
masalah terkait simpan pinjam.* Koperasi simpan pinjam bertujuan dalam
membantu peminjaman modal kerja, sehingga dengan adanya koperasi
simpan pinjam memberikan pinjaman atau bantuan modal kerja maka dapat
membantu perkembangan usaha pada masyarakat. Koperasi dalam bidang
simpan pinjam banyak mengalami beberapa masalah, permasalahannya yaitu
karena adanya kelemahan dari pihak pemberi dana maupun pada pihak
peminjam dana. Kelemahan yang terjadi dikarenakan tidak tertagihnya kredit
yang telah diberikan oleh koperasi bahkan sering terjadi kredit macet. Kredit
macet adalah kredit bermasalah yang mana kredit macet tersebut dapat
menghambat perputaran keuangan koperasi.

Koperasi juga merupakan suatu pengembangan ekonomi mikro
syariah salah satunya yaitu Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar dan KSU
Mitra Mandiri Doroampel Tulungagung. Kedua lembaga keuangan tersebut
mempunyai tujuan untuk memajukan serta memberdayakan ekonomi
masyarakat menengah dengan berdasarkan prinsip syariah islam yang berlaku
yaitu dengan menggunakan sistem tanpa bunga atau sistem yang disebut bagi
hasil. Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar menyediakan serta memberikan
pembiayaan maupun simpan pinjam yang mana semua itu sesuai dengan
prinsip syariah yang berlaku. Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar
menggunakan pembiayaan mudharabah karena pada pembiayaan ini pihak

satu memiliki modal dan pihak lain melakukan usaha atas pinjaman modal

4 Partadiredja Atje, Manajemen Koperasi, ( Jakarta : Bharata, 2000) , him.3



tersebut. Sedangkan pada definisi mudharabah menurut fatwa DSN no.
07/DSN-MUI/IV/2000 merupakan: “Mudharabah yaitu suatu pembiayaan
yang disalurkan oleh suatu Lembaga Keuangan Syariah untuk melakukan
suatu usaha. Di dalam pembiayaan mudharabah ini Koperasi sebagai shahibul
mal( pemilik dana ) dengan membiayai 100% kebutuhan yang dibutuhkan
oleh suatu proyek (usaha) sedangkan nasabah bertindak sebagai mudharibnya
yang melakukan atau mengelola usahanya”. ® Para imam madzhab sepakat
bahwa pada hukum mudharabah adalah boleh dilakukan ataupun digunakan.
Selain Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar, pada penelitian ini
juga meneliti satu lembaga koperasi lainnya yaitu KSU Mitra Mandiri
Doroampel Tulungagung. KSU Mitra Utama Mandiri Doroampel
Tulungagung merupakan lembaga keuangan yang bertujuan meningkatkan
kesejahteraan serta taraf hidup anggota pada khususnya. Sebagaian
masyarakat Doroampel khususnya para pelaku usaha kecil mengalami
masalah dengan permodalannya. Koperasi ini berdiri pada tahun 2018 dan
telah berkumpul beberapa anggota untuk berdiskusi dan mendirikan koperasi
dengan nama Mitra Sejahtera dengan berpusat di Pucanglaban Kalidawir
Tulungagung. Setelah berjalan kurang lebih sampai dengan tahun 2011, lalu
unit Wonorejo membangun sendiri dan membentuk badan hukum sendiri

dikarenakan suatu hal yaitu sejarah yang mengakibatkan harus berdiri sendiri.

® Fatwa DSN Indonesia No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah
(Qiradh).



Dari kedua lembaga keuangan tersebut pastilah memiliki permasalahan yang
hampir sama yaitu terjadinya pembiayaan bermasalah.

Koperasi yang bergerak dalam usaha simpan pinjam seringkali
mengalami masalah, salah satu permasalahannya disebabkan karena adanya
kelemahan dalam koperasi maupun debitur. Bagi koperasi kelemahan ini
yaitu berupa tidak tertagihnya kredit yang telah diberikan kepada debitur
bahkan hingga terjadi kredit macet. Dari pihak debitur, kelemahan yang
dialami adalah ketidakmampuan melunasi kredit yang telah diberikan oleh
koperasi. Kredit macet merupakan kredit yang bermasalah dimana dapat
menghambat Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra Utama
Mandiri Tulungaggung dalam hal menyalurkan dana kepada masyarakat.
Namun kedua lembaga keuangan ini pastilah memiliki masing masing cara
atau prosedur untuk melakukan penyelesaian pembiayaan bermasalah (NPF/
Non Performing Financing ) di setiap lembaganya.

Non Performing Financing merupakan suatu pembiayaan atau kredit
yang bermasalah berupa suatu rasio keuangan yang menggambarkan
besarnya tingkat suatu pembiayaan bermasalah terhadap suatu total
pembiayaan. Berikut ini data NPF/ Non Performing Finaning Koperasi
Wanita Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra Utama Mandiri Tulungaggung.
Berikut adalah data NPF Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar tahun 2018-

2020 tersaji dalam tabel sebagai berikut:



Data NPF Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar

Tabel 1.1

Tahun 2018 - 2020

Tahun Rasio%
2018 0,59%
2019 1,89%
2020 1%
Tabel 1.2

Data NPF KSU Mitra Utama Mandiri Tulungaggung

Tahun 2018 - 2020

Tahun Rasio%
2018 1,57%
2019 3,39%
2020 2,87%

Sumber : (hasil wawancara Kepala Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar
dan KSU Mitra Utama Doroampel Tulungagung ).

Pada tabel diatas dapat dilihat rasio NPF dari tahun ke tahun, bahwa
semakin tinggi nilai NPF maka akan semakin buruk Kkinerjanya. Non
Performing Financing atau NPF merupakan pembiayaan bermasalah yang
mana pembiayaan yang terdiri dari pembiayaan kurang lancar, pembiayaan
diragukan dan pembiayaan macet. Tingkat pembiayaan bermasalah dapat
digambarkan dengan rasio NPF, dari rasio tersebut kita dapat mengetahui

semakin rendah tingkat rasio NPF nya maka semakin rendahnya tingkat



pembiayaan bermasalah. NPF merupakan suatu indikator yang digunakan
untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Menurut bapak Saik Saiful Hadi, S.H
selaku ketua KSU Mitra Utama Mandiri Tulungagung tingkat terjadinya suatu
pembiayaan bermasalah pada koperasi Mitra Utama Mandiri tersebut dapat
diukur dengan rasio NPF pada tiap tahunnya. Jika setiap tahun ke tahun
semakin rendah maka tingkat permbiayaan bermasalah pada koperasi tersebut
semaakin kecil. Namun pada tahun (2019) prosentase rasio NPF tergolong
cukuplah tinggi mencapai 3,39% dibandingkan dari tahun tahun sebelumnya.
Pada saat itu perputaran keuangan sangatlah tidak stabil. Namun KSU Mitra
Utama Mandiri Tulungagung berusaha bangkit dengan strategi strategi
barunya untuk mengantisipasi kredit macet dari tahun sebelumnya dan
akhirnya pada tahun (2020) mengalami penurunan prosentase rasio NPF yaitu
2,87% .°

Koperasi Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra Utama Mandiri
Tulungagung mempunyai strategi  maupun upaya untuk mengatasi
pembiayaan bermasalah maupun kredit macet yang terjadi guna untuk
mempertahankan perputaran keuangannya. Jika semua ini dibiarkan terus
menerus maka dapat menghambat koperasi dalam hal menyalurkan dana
kepada masyarakat sehingga perlu adanya analisis penyelesaiannya. Maka
agar masalah tersebut teratasi demi kelancaran Koperasi Wanita Mawar
Bangkit Blitar dan KSU Mitra Utama Mandiri Tulungaggung maka dalam

penelitian ini lebih ditekankan pada kredit macet. Berdasarkan latar belakang

6 Hasil wawancara dengan Bapak Saik Saiful Hadi selaku Ketua KSU mitra utama mandiri
pada tanggal 18 November 2020



tersebut di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan

judul: “Penyelesaian Kredit Macet Dalam Pengembalian Modal Kerja

Pada Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar Dan Ksu Mitra Mandiri

Doroampel Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka
fokus penelitian tentang penyelesaian kredit macet dalam pengembalian
modal kerja pada Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar Dan Ksu Mitra

Mandiri Doroampel Tulungagung, dengan pernyataan sebagai berikut:

1. Bagaimana prosedur penyelesaian kredit macet pada Koperasi Wanita
Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra Mandiri Doroampel Tulungagung?

2. Apa kendala dan solusi dalam penanganan kredit macet pada Koperasi
Wanita Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra Mandiri Doroampel
Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang:

1. Guna untuk mengetahui bagaimana prosedur penyelesaian kredit macet
pada Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra Mandiri
Doroampel Tulungagung.

2. Guna untuk mengetahui apasaja kendala dan solusi dalam penanganan
kredit macet pada Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra

Mandiri Doroampel Tulungagung



Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut :
a. Prosedur penyelesaian kredit macet pada Koperasi Wanita Mawar
Bangkit Blitar dan KSU Mitra Mandiri Doroampel Tulungagung.
b. Kendala dan solusi dalam penanganan kredit macet pada Koperasi
Wanita Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra Mandiri Doroampel

Tulungagung.

Manfaat Penelitian
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas mengenai tujuan penelitian,
maka manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan dan wawasan tentang ilmu ekonomi bisnis, khususnya
tentang cara penyelesaian kredit macet dalam pengembalian modal kerja
pada Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra Mandiri
Doroampel Tulungagung tersebut.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman baru kepada peneliti
untuk dapat melakukan sebuah penelitian yang bermafaat dalam

menambah ilmu dan wawasan tentang bagaimana cara penyelesaian
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kredit macet dalam pengembalian modal kerja pada Koperasi Wanita
Mawar Bangkit Blitar dan Ksu Mitra Mandiri Doroampel Tulungagung.
. Bagi Perusahaan

Penelitian ini membahas tentang penyelesaian kredit macet dalam
pengembalian modal kerja pada Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar
dan Ksu Mitra Mandiri Doroampel Tulungagung sehingga dapat
dijadikan pertimbangan ketika koperasi memberikan pinjaman modal
kerja kepada nasabah agar tidak terjadi kredit macet pada koperasi
untuk kedepannya.
. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat digunakan masyarakat untuk menambah
informasi  terhadap peran koperasi untuk melayani kebutuhan
masyarakatnya sebagai penyalur pelayanan kegiatan ekonomi dalam
peminjaman modal, sehingga masyarakat bisa membantu guna untuk
kelancaran koperasi dalam memberikan pinjaman modal kerja kepada
nasabah.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan peneliti
selanjutkan karena dapat dijadikan sebagai inspirasi untuk melakukan
penelitian yang serupa supaya peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih
mendalam lagi tentang cara penyelesaian kredit macet dalam
pengembalian modal kerja pada koperasi guna untuk mendapatkan hasil

penelitian yang lebih sempurna.
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Penegasan Istilah
Penegasan istilah suatu penelitian sangatlah penting karena untuk
menghindari penafsiran yang berbeda mengenai judul hasil penelitian
sehingga peneliti memberikan penegasan istilah sebagai berikut:
1. Penegasan Konseptual
a. Kredit Macet
Kredit macet dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kredit
yang pembayaranya terhenti atau tidak lancar. Kredit macet dapat
diartikan dimana suatu keadaan nasabah, individu ataupun
perusahaan tidak bisa melanjutkan pembayaran cicilannya pada
tepat waktu atau jatuh tempo yang telah ditentukan dalam
perjanjian .
b. Pengembalian
Pengembalian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan
proses, cara, perbuatan mengembalikan, pemulangan dan
pemulihan. Pengembalian dapat diartikan pengembalian suatu
pinjaman yang berupa uang yang telah diberikan koperasi kepada
nasabah dimana pengembalian pinjaman tersebut sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan oleh kesepakatan bersama yang telah
dibuat oleh kedua belah pihak.
c. Modal kerja
Modal kerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan

uang yang digunakan sebagai pokok untuk berdagang. Modal kerja
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dapat diartikan merupakan seluruh asset perusahaan atau aktiva
yang diperlukan oleh perusahaan untuk melakukan kegiatan sehari
hari serta selalu berputar dalam periode tertentu, yang mana
biasanya disebut dengan aktiva lancar. Modal kerja pada
perusahaan biasanya harus mampu membiayai pengeluaran atau
operasional perusahaan sehari hari.
d. Pinjaman
Pinjaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan
uang Yyang digunakan sebagai pokok untuk melakukan
perdagangan dan diinterprestasikan sebagai sejumlah uang yang
digunakan dalam menjalankan kegiatan bisnis . Pinjaman juga
dapat diartikan sebagai apa yang dimiliki oleh satu orang dan
diberikan kepada orang lain yang kemudian dikembalikan dalam
kepunyaan.
e. Koperasi

Koperasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
perserikatan yang memiliki tujuan memenuhi keperluan para
anggotanya. Koperasi dapat diartikan sebagai suatu pertemuan
bersama oleh para anggota dengan mementingkan asas
kekeluargaanya. Koperasi juga merupkan bentuk kerjasama antara
orang yang memiliki keterbatasan biaya hidup, dan koperasi

memiliki tujuan untuk meringankan biaya hidup masyarakat yang

" Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori Praktik, (Jakarta : Gema Insane,
2001), him 251
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kurang beruntung . Secara gambaran umumnya koperasi Yaitu
suatu pertemuan dari beberapa orang yang ikhlas untuk bersatu
guna berjuang terhadap kesejahteraaan pada ekonomi masyarakat.
Koperasi juga memiliki peran penting yaitu mengembangkan
beberapa potensi serta kemampuan ekonomi para anggotanya dan
koperasi juga merupakan suatu nadi di dalam perekonomian
bangsa Indonesia ini.® Kemakmuran anggota sangat didahulukan
namun tidak dengan dari kesejahteraan orang haruslah sama
prinsip dari koperasi.
2. Definisi Operasional
a. Kredit Macet
Kredit macet yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan
pembayaran berhenti nasabah yang sudah tidak bisa melunasi
pembayarannya kepada koperasi.
b. Pengembalian
Pengembalian yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan
pengembalian jumlah uang pinjaman yang dilakukan oleh pelaku usaha
dimana pengembalian uang tersebut sesuai dengan kesepakatan antara

nasabah dan koperasi.

8G. Kartasapoetra dan A. G Kartasanoetra, Koperasi Indonesia yang Berdasarkan
Pancasila dan UUD1945, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2001), hal .11
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c. Modal kerja
Modal kerja yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan uang
yang diberikan koperasi kepada nasabah yang digunakan untuk
kebutuhan usahanya.
d. Pinjaman
Pinjaman yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan pinjaman
modal nasabah yang berupa uang kepada koperasi untuk digunakan
para pelaku usaha.
e. Koperasi
Koperasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tempat yang
digunakan masyarakat untuk meminjam modal yang menganut prinsip
kekeluargaan serta kesejahteraan anggota.
G. Sistematika Penulisan Skripsi
Adapun sistematika penyusunan laporan penelitian metode kualitatif
dapat dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu:
1. Bagian Awal
Pada bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman
sampul dalam, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan
penguji, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, halaman
daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar

lampiran, dan halaman abstrak.
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2. Bagian Utama

Pada bagian utama ini terdapat beberapa bab utama yang terstruktur

terdiri dari:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari: (a) konteks penelitian , b) rumusan
masalah,

c) tujuan penelitian, (d) batasan masalah (bila perlu), (e)
manfaat penelitian, (f) penegasan istilah, (g) sistematika

penulisan skripsi

: KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini terdiri dari: (a) landasan teoritis, (b) penelitian

terdahulu, (c) kerangka konseptual.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis penelitian,
(b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan
sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis
data, (g) pengecekan keabsahan temuan, dan (h) tahap-tahap

penelitian.

: HASIL PENELITIAN

Pada bab ini terdiri dari: (a) paparan hasil penelitian, dan (b)

dan temuan penelitian.

: PEMBAHASAN
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Pada bab ini berisi tentang pembahasan mengenai analisis
tentang teori-teori yang telah ada beserta temuan penelitian
terdahulu serta penjelasan hasil temuan yang didapatkan di
lapangan.
BAB VI :PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang: (a) kesimpulan dan (b) saran-
saran.
3. Bagian Akhir
Pada bagian akhir ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran,

surat pernyataan keaslian tulisan, daftar riwayat hidup.



